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ABSTRAK 

 

Pembinaan terhadap sikap peserta didik agar menjadi insan yang mulia merupakan 

tanggungjawab orang tua dan guru di sekolah. Kebanyakan generasi pemuda saat ini 

mudah terbawa perilaku negatif di lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini guru 

memiliki andil yang besar terhadap pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial 

peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyoroti tentang 

strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial peserta 

didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Subyek penelitian 

ini yaitu sepuluh peserta didik, guru ISMUBA, dan Kepala Sekolah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Adapun analisis data dalam hal ini dilakukan dengan menelaah seluruh data dan 

mengkondensasikan data, menyajikan data serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan 

sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik dengan menyesuaikan model 

pembelajaran sikap yaitu model konsiderasi, pengembangan moral kognitif dan value 

clarification technique (VCT). Hal itu bisa dilihat dari strategi pembelajaran yang 

digunakan guru ISMUBA berupa strategi pembelajaran ekspositori, kooperatif, 

kontekstual dan pembelajaran tidak langsung. 2) Implikasi strategi pembelajaran 

ISMUBA dalam meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik dapat 

ditinjau dari dua arah. Pertama, hubungan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang 

dilandasi dengan pendidikan Agama Islam sehingga menciptakan perilaku taat 

beribadah dengan memurnikan segala amalan hanya kepada-Nya termasuk di 

dalamnya sholat, puasa, tadarus Al-Qur’an, tawakal dan sabar. Kedua, hubungan 

antar sesama makhluk atau sikap sosial peserta didik yang berangkat dari strategi 

pembelajaran guru ISMUBA diantaranya munculnya sikap jujur, disiplin, gotong 

royong, sikap santun dan bertanggung jawab dalam mengemban amanah. Semua 

sikap tersebut sesuai dengan indikator penilaian sikap pada standar pembelajaran 

nasional. 

 

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Sikap Spiritual, Sikap Sosial, Strategi Guru 

ISMUBA 
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ABSTRACT 

Guidance on the attitude of students to become noble people is the responsibility of 

parents and teachers at school. Most of the current generation of youth is easily 

carried away by negative behavior in the surrounding environment. In this case the 

teacher has a big contribution to the formation of spiritual attitudes and social 

attitudes of students. Therefore, this study aims to highlight the ISMUBA teacher's 

strategy in improving the spiritual and social attitudes of students. The type of 

research used in this research is field research using qualitative research methods. The 

subjects of this study were ten students, ISMUBA teachers, and the principal. Data 

collection techniques using interview techniques, documentation and observation. 

The data analysis in this case is done by reviewing all the data and condensing the 

data, presenting the data and drawing conclusions. The results of this study indicate 

that: 1) ISMUBA teacher strategies in improving students' spiritual and social 

attitudes by adjusting the attitude learning model, namely the consideration model, 

cognitive moral development and value clarification technique (VCT). It can be seen 

from the learning strategies used by ISMUBA teachers in the form of expository, 

cooperative, contextual and indirect learning strategies. 2) The implications of the 

ISMUBA learning strategy in improving the spiritual and social attitudes of students 

can be viewed from two directions. First, the relationship to Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala which is based on Islamic religious education so as to create obedient worship 

behavior by purifying all practices only to Him, including prayer, fasting, tadarus Al-

Qur'an, trust and patience. Second, the relationship between fellow beings or the 

social attitudes of students that depart from the ISMUBA teacher's learning strategies 

include the emergence of honest, disciplined, mutual cooperation, polite and 

responsible attitudes in carrying out the mandate. All of these attitudes are in 

accordance with the attitude assessment indicators on the national learning standards. 

 

Keywords: learning strategy, spiritual attitude, social attitude, ISMUBA teacher 

strategy.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ  
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dillambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa Ś Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج 

 ḥa ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 



x 

 

 ḍad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 …’… ain‘ ع
Koma terbalik 

diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …`… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 Ahmadiyyah أحَْمَدِيَّة
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 ditulis jama’ah جَمَاعَة

2. Bila dihidupkan ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis ḷ, dan dammah ditulis ū. 

E. Vokal Panjang 

A Panjang ditulis ā, I panjang ditulis ī, dan U panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

F. Vokal-Vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 Bainakum  بَيْنكَُمْْ

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 Qaul  قَوْل

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan Apostrof 

(‘) 

 A’antum   أأَنَْتمُْْ

 Mu’annas  مُؤَنَّثْْ

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 Al-Qur’ān الْقرُْأنَْ
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ْْالْقِيَاسْ  Al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el) nya. 

 As-Samā  السَّمَاء

 Asy-Syams الشَّمْش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الْفرُُوْضذوَِىْ   ditulis Żawi al-furūḍ 

2. Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunah   أهَْلُْالسُّنَّة

 ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām شَيْخُْالِإسْلامَْ
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KATA PENGANTAR 

 

تعَّيُْْ علَََ أُمُوراَلحَْمْدُ  ّ رَبه العَْالمَّيَْْ وَبّهّ نسَ ْ نيْاَ  لِّله يْنّ، وَالصَلَاةُ  الده فّ  وَالده وَالسَلَامُ علَََ أَشَْْ

دنَ  وَالمُْرْسَلّيَْْ   الَْْنبّْياََءّ  يهّ د   ومَوْلَانَ  س َ ا بعَْدُ  مُحَمه , أَمَّ عّيَْْ ابّهّ أَجَْْ  .  وَعلَََ أ لِّّ وَاَصَْْ
 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

ini dengan judul Strategi Guru Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab 

(ISMUBA) Dalam Meningkatkan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Peserta Didik di 

SMA Muhammadiyah Martapura.  

Penulis menyadari penyusunan tugas akhir ini tidak akan terwujud tanpa bantuan 

bebagai pihak yang telah memberikan dukungan, arahan dan bimbingan baik 

berbentuk materi maupun nonmateri dan moril. Untuk itu penulis mengucapkan 
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MOTTO 

 

 

تَعّنْ بِّلّله وَلَا تـَعْجَـزْ   اّحْـرّصْ عَـلـَى مَا يـَنْـفَـعُـكَ وَاس ْ

“Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu 

dan mintalah pertolongan kepada Allah (dalam segala urusanmu) serta 

janganlah sekali-kali engkau merasa lemah”1 

 

 

 

 

 

 

 
1 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, 

(Saudi Arabia: Dar al-Mugni, 1998), hlm. 1432.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia pada hakikatnya ditakdirkan lahir ke dunia dengan membawa 

fitrah sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi 

Wassalam yang berbunyi “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua 

orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”2 Fitrah 

merupakan faktor kemampuan dasar manusia yang telah ada sejak lahir serta 

memiliki potensi untuk berkembang sejalan dengan perkembangan manusia. 

Adanya potensi tersebut membuat manusia diberi kelebihan berupa akal pikiran 

yang tidak dimiliki oleh makhluk-makhluk lain.3 Melalui akal, manusia mampu 

mengembangkan potensinya untuk berfikir, berkembang, dan beragama. Potensi-

potensi tersebut tentunya perlu untuk ditumbuhkembangkan dan diaktualisasikan 

dengan sebaik-baiknya. Salah satu hal yang bisa dilakukan dalam 

menumbuhkembangkan segala potensi manusia yaitu melalui pendidikan.4 

Berangkat dari Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang menyatakan bahwa “Memajukan kesejahteraan umum, 

 
2 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Barri (Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari), Terj. 

Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), XXIII: 568. 
3 Syarifah Ismail, “Tinjauan Filosofis Pengembangan Fitrah Manusia dalam Pendidikan 

Islam", dalam Jurnal At-Ta'dib, Vol. 8, No. 2, (2013), hlm. 243. 
4 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Depok: RajaGrafindo Persada, 

2018), hlm. 42. 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia”5 

maka pemerintah Republik Indonesia menjamin pelaksanaan pendidikan bagi 

seluruh masyarakat Indonesia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.6 Pendidikan di negara kita diarahkan 

untuk pembentukan watak warga negara dalam hal ini ialah peserta didik yang 

diiringi dengan proses pengembangan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Dengan demikian, secara tegas di dalam pendidikan nasional benar-benar 

sangat ditekankan agar sikap negatif dari peserta didik dapat diredam seminimal 

mungkin dan juga bermaksud untuk pengembangan kepribadian yang luhur dari 

peserta didik. Untuk itulah undang-undang diatas menekankan arti penting dari 

sebuah kepribadian seseorang terutama peserta didik yang menjadikan dirinya 

 
5 https://www.dpr.go.id/jdih/uu1945. Diakses pada tanggal 4 Oktober 2021. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia, 2003). 

https://www.dpr.go.id/jdih/uu1945
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sebagai manusia yang beradab. Jika kita memahami firman Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala pada Q.S Az-Zariyat ayat 56, “Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku”.7 Ayat tersebut menyatakan sangat 

gamblang bahwa tujuan manusia hidup adalah beribadah kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala. Ini adalah hubungan vertikal manusia kepada Tuhan dan 

belum berhenti sampai disini, hubungan secara horizontal manusia kepada 

sesama manusia juga diatur dalam Islam. Sehingga konsep tentang kecerdasan 

sosial memiliki peran penting dalam meniti kehidupan manusia di dunia. 

Manusia sejatinya diciptakan untuk dapat menjalin hubungan yang baik 

dengan sesama manusia. Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Q.S 

Al-Hujurat: 13, yang artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal”.8 Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa manusia memiliki 

keberagaman, individu atau kelompok yang harus saling menghargai, saling 

mengenal, dan saling memahami. Konsep tersebut menjadi acuan dalam 

kehidupan manusia sehingga dapat mewujudkan kecerdasan sosial secara 

berkesinambungan. Dalam konteks pendidikan, maka guru dan peserta didik 

hendaknya saling bersinergi menjalin hubungan dan komunikasi yang kondusif 

sebagai bentuk upaya realisasi dari firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala tersebut. 

 
7 Q.S. Az Zariyat [51]: 56. 
8 Q.S. Al-Hujurat [49]: 13. 



4 

 

Bekal pendidikan tentang suatu hal yang dimiliki suatu masyarakat akan 

berkembang secara baik, dan tidak dapat dipungkiri lagi masyarakat tersebut 

semakin berkualitas serta mampu bersaing secara kompetitif yang semakin ketat 

dan keras dalam berbagai sudut aktivitas kehidupan. Dalam suasana kompetitif 

semacam ini diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi persaingan dan terampil dalam berbagai 

aktifitas kehidupan. Kualitas sumber daya manusia memegang peran utama 

dalam menentukan keberhasilan dari berbagai sektor pembangunan fisik maupun 

non fisik.9 

Upaya melahirkan generasi penerus bangsa yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional, sudah semestinya memaksimalkan guru yang berkompeten 

di bidangnya. Dalam hal ini guru yang dapat mengarahkan peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan memiliki perilaku positif di lingkungan sekitarnya. 

Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”.10 Secara khusus pada pembentukan kepribadian peserta didik 

diperlukan guru pendidikan agama Islam untuk mengatasi degradasi moral secara 

besar-besaran. 

 
9 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 2. 
10 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru 

Dan Dosen, (Jakarta: Depdiknas, 2005). 
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Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Walaupun hal ini merupakan 

tanggung jawab bersama dalam memberikan pendidikan karakter pada peserta 

didik, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa Guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki tuntutan yang lebih berat. Guru PAI memiliki tanggung jawab besar 

dalam menanamkan nilai-nilai agama, etika, dan moral kepada peserta didik, 

sehingga terbentuklah karakter yang menjadi ciri kepribadian mereka.11 

Guru pendidikan agama Islam melalui penerapan kurikulum 2013 

diharapkan dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan 

kemampuan sesuai dengan tuntutan zaman yang berkembang pesat. Dalam 

kurikulum 2013 kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada tiap 

tingkat kelas. Kompetensi inti secara umum terdiri dari 4 komponen yaitu 

kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti 

pengetahuan dan kompetensi inti keterampilan.12 

Berkaitan dengan sikap peserta didik, maka kompetensi inti yang 

dimaksud adalah kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial. Semua 

guru mata pelajaran tidak terbatas pada guru pendidikan agama Islam saja harus 

mampu menginternalisasikan kedua kompetensi sikap tersebut dalam diri peserta 

 
11 Ainiyah, Nur, "Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam", dalam Jurnal Al-

Ulum, Vol. 13, No. 1, (2013), hlm. 34.  
12 Permendikbud No. 24 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada 

Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 
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didik. Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang efektif, dan efisien sehingga 

nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan dapat diraih dengan hasil 

yang maksimal. Dapat dipahami bahwa tuntutan guru dalam menanamkan nilai 

spiritual dan sosial tidak sebatas pada pembelajaran konvensional dalam kelas 

akan tetapi lebih luas dan mencakup seluruh segi kehidupan manusia. 

Pada era globalisasi saat ini yang tak hanya memberikan dampak positif 

melainkan juga dampak negatif berupa kenakalan peserta didik yang masih 

belum dapat terbendung. Beberapa kasus tersebut diantaranya adalah penelitian 

tentang perilaku bullying yang masih marak terjadi di Indonesia, hal tersebut bisa 

dilihat dari hasil penelitian Putri Pratiwi yang menunjukkan perilaku bullying 

pada siswa-siswi bersekolah asrama di kota Banda Aceh berada pada kategori 

rendah (59,8%) sehingga sangat diperlukan pengawasan dan penerapan program-

program anti bullying di sekolah.13 Selain itu juga terdapat penelitian dari Metha 

Fahriani  tentang paparan pornografi di SMA Negeri 01 Lebong Selatan provinsi 

Bengkulu, didapatkan dari 100 siswa-siswi terdapat 90 responden (86,8%) yang 

terpapar media pornografi, sehingga diperlukan upaya pendidikan dan 

penyuluhan guna menghindari dampak negatif dari pornografi tersebut.14 Kasus 

lain yang berhubungan erat dengan peserta didik adalah maraknya aksi tawuran. 

Menurut data yang dikeluarkan oleh KPAI sepanjang tahun 2018 terjadi 

 
13 Putri Pratiwi, dan Hasmila Sari, "Perilaku Bullying pada Sekolah Asrama di Banda Aceh", 

dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Keperawatan, Vol. 2, No. 3, (2017). 
14 Metha Fahriani, "Hubungan Pendidikan Seks dan Paparan Media Pornografi dengan 

Perilaku Seksual Remaja di SMA Negeri 01 Lebong Selatan Kabupaten Lebong Provinsi 

Bengkulu", dalam CHMK Midwifery Scientific Journal, Vol. 2, No. 1, (2019), hlm. 8. 
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kenaikan angka tawuran sebesar 1,1%, tahun 2017 angka tawuran sebesar 12,9% 

sedangkan tahun 2018 sebesar 14%. Tawuran pelajar masih sering terjadi di 

Indonesia bahkan di tengah kondisi pandemi seperti ini.15 Berbagai permasalahan 

diatas menjadi tantangan tersendiri bagi para guru dan tenaga kependidikan saat 

ini jika tidak ada strategi yang tepat untuk mengatasinya. Oleh karena itu guru 

tidak cukup untuk memberikan pembelajaran secara konvensional dalam kelas 

melainkan diperlukan pembelajaran diluar kelas yang bersifat umum mencakup 

kehidupan sosial bermasyarakat. 

Pendidikan Agama Islam dapat difungsikan untuk mengarahkan 

pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia kepada titik optimal 

kemampuannya untuk memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya di 

akhirat. Seorang guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik, 

memiliki peran untuk mengajar dan membantu pengembangan intelektual, sikap 

dan psikomotor melalui penyampaian pengetahuan, pemecahan masalah latihan-

latihan afektif dan keterampilan. Dengan ini, guru PAI diharapkan dapat 

menanamkan karakter kepada peserta didik berupa sikap spiritual dan sikap 

sosial. 

Disisi lain alasan mengapa siswa harus memiliki kompetensi sikap 

spiritual dan sikap sosial adalah kebutuhan yang harus ada dalam diri siswa itu 

sendiri, artinya peserta didik tidak akan bisa menjalankan kehidupannya secara 

 
15 Muhammad Putra Daffa Rizqi Eko dan Nurliana Cipta Apsari, "Hubungan Proses 

Perkembangan Psikologis Remaja Dengan Tawuran Antar Remaja", dalam Jurnal Kolaborasi Resolusi 

Konflik, Vol. 3 No. 1, (2021), hlm. 15. 
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optimal tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan terhadap sikap spiritual dan 

sikap sosial. Implikasi yang terjadi ketika peserta didik belum memiliki 

kompetensi tersebut menimbulkan penyimpangan dalam beragama dan 

penyimpangan sikap di lingkungan masyarakat. 

SMA Muhammadiyah Martapura adalah salah satu lembaga pendidikan 

dibawah naungan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah di 

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Sekolah ini memiliki visi yaitu “kokoh 

dalam iman dan taqwa, istiqomah dalam berilmu dan berprestasi, anggun dalam 

berakhlakul karimah dan berwawasan lingkungan”.16 Melalui visi tersebut 

bimbingan keagamaan yang berpegang pada Al-Qur’an dan Sunnah sangat kental 

disekolah ini. Lembaga pendidikan ini menyadari dan memahami pentingnya 

pengembangan sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan norma yang 

berlaku dan ditengah arus globalisasi yang semakin cepat. 

Guru ISMUBA di SMA Muhammadiyah Martapura mengambil peran 

vital demi pengembangan sikap dan perilaku peserta didik, diadakannya kegiatan 

keagamaan dan kegiatan sosial demi mewujudkan visi dan misi sekolah. 

Berbagai kegiatan keagamaan seperti tahsinul Qur’an, sholat zuhur dan ashar 

berjamaah, membaca surah-surah pendek selepas sholat berjamaah dan kegiatan 

lain. Adapun kegiatan sosial yang diadakan SMA Muhammadiyah Martapura 

yaitu infaq mingguan setiap jum’at, penggalangan dana korban bencana alam, 

 
16 http://www.smamuhammadiyahmartapura.sch.id/2016/02/visi-dan-misi-sekolah.html, 

Diakses pada 6 Mei 2022. 

http://www.smamuhammadiyahmartapura.sch.id/2016/02/visi-dan-misi-sekolah.html
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pembagian daging hewan qurban, santunan untuk wali siswa yang meninggal 

dunia dan lain-lain.17 

Secara umum gambaran pembelajaran ISMUBA di SMA Muhammadiyah 

Martapura sudah mulai tatap muka kembali dan peserta didik sudah sekolah 

seperti biasa. ISMUBA yang diterapkan di SMA Muhammadiyah Martapura 

belum sepenuhnya terlaksana seperti arahan dari pimpinan pusat Muhammadiyah 

karena mata pelajaran pendidikan agama Islam belum diganti ke mata pelajaran 

Al-Islam, selain itu seperti kemuhammadiyahan dan bahasa Arab sudah berjalan 

semestinya.18 

SMA Muhammadiyah Martapura juga melakukan pengembangan 

kompetensi sikap peserta didik yang diwujudkan dalam kegiatan belajar 

mengajar melalui strategi dan metode yang tepat. Beberapa diantaranya dengan 

menerapkan strategi pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan materi ke 

dalam kehidupan nyata. Di sisi lain sekolah juga menyediakan program 

penunjang yang erat kaitannya dalam peningkatan kompetensi sikap spiritual dan 

sikap sosial peserta didik. 

SMA Muhammadiyah Martapura yang diunggulkan dengan visi misinya 

dalam membentuk karakter siswa yang unggul akhir-akhir ini masih 

memprihatinkan. Permasalahan sikap siswa yang terjadi di SMA Muhammadiyah 

Martapura dapat dilihat dari sikap spiritual dan sikap sosial. Berdasarkan tinjauan 

 
17 Wawancara dengan MF Selaku Guru ISMUBA SMA Muhammadiyah Martapura. Pada 

Tanggal 9 Desember 2020. 
18 Ibid. 
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observasi yang peneliti lakukan terdapat permasalahan sikap spiritual seperti 

peserta didik yang malas beribadah dan siswa yang melanggar batas-batas agama 

misalnya berpacaran di sekolah. Sedangkan dari sikap sosial, permasalahannya 

yaitu bercanda saat proses pembelajaran, berbicara kotor, dan kurangnya 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ISMUBA di SMA 

Muhammadiyah Martapura yaitu Bapak Fikri menjelaskan bahwa pengembangan 

sikap dan perilaku peserta didik sudah dilakukan cukup baik, peserta didik harus 

dibekali dengan sikap spiritual dan sikap sosial agar siap ketika terjun di 

masyarakat kelak. Namun tidak menutup kemungkinan terkadang peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran sering terlambat karena malas, saat ibadah ada 

yang bercanda, mengganggu teman yang sedang belajar dan masih ada yang 

mencontek pada saat ujian. Semestinya perilaku tersebut dapat dihindari dengan 

memaksimalkan proses pembelajaran yang ada di sekolah, akan tetapi hal 

tersebut belum bisa direalisasikan dengan maksimal. Sehingga dibutuhkan usaha 

lebih dari guru khususnya guru PAI yang memiliki tanggung jawab besar dalam 

masalah ini. 

Oleh karena itu, penulis tertarik mengkaji masalah tersebut secara 

mendalam dan komprehensif dalam sebuah penelitian dengan judul “Strategi 

Guru ISMUBA dalam Meningkatkan Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap 

Sosial Peserta Didik di SMA Muhammadiyah Martapura” sebagai upaya 

meningkatkan kesadaran kepada setiap pendidik tentang pentingnya 
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pengembangan pada standar kompetensi inti kurikulum pendidikan. Karena saya 

merasa masalah ini banyak terjadi disetiap lembaga pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi sikap 

spiritual dan sikap sosial peserta didik di SMA Muhammadiyah Martapura? 

2. Bagaimana implikasi dari penerapan strategi guru ISMUBA dalam 

meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik di 

SMA Muhammadiyah Martapura? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan 

kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Martapura. 

b. Untuk mendeskripsikan implikasi dari penerapan strategi guru ISMUBA 

dalam meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta 

didik di SMA Muhammadiyah Martapura. 

2. Kegunaan 

a. Kegunaan Teoritik 
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Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan khazanah 

keilmuan dalam bidang pendidikan Islam dan bahan pertimbangan serta 

pengembangan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik sehingga 

pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Penulis 

Diharapkan penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

serta wawasan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik dan 

kualitas pendidikan pada umumnya. 

2) Bagi Guru 

Diharapkan sebagai masukan dan sumber informasi untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik khususnya pada kompetensi 

sikap spiritual dan sikap sosial. 

3) Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dengan penelitian ini peserta didik mampu 

mengembangkan potensi pada diri masing-masing sehingga dapat 

menunjukkan sikap spiritual dan sikap sosial sesuai dengan norma 

yang berlaku. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan untuk melihat atau meninjau sampai sejauh 

mana masalah yang diteliti saat ini pernah ditulis orang lain secara mendalam. 
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada kajian dan studi tentang 

pendidikan Islam, sebelumnya memang telah ada penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan hanya saja masih terdapat perbedaan yang substansial terkait 

dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan dan dapat dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini. 

Tesis karya Muhammad Yusuf yang berjudul “Strategi Pembelajaran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta 

Didik di SMA Bosowa Internasional School Makassar”.19 Hasil yang didapatkan 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran pendidikan 

agama Islam yang digunakan di SMA Bosowa Internasional School Makassar 

adalah strategi pembelajaran inkuiri, ekspositori, cooperative, afektif dan 

problem solving yang didalamnya terdapat metode keteladanan, anjuran, tanya 

jawab, diskusi, ceramah, pembiasaan, latihan, kerja kelompok, penugasan, 

punishment, dan reward. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian 

Muhammad Yusuf menekankan pada usaha untuk meningkatkan akhlakul 

karimah pada peserta didik di SMA Bosowa Ineternasional School Makassar 

sedangkan penelitian ini justru ingin menjelaskan berbagai strategi guru 

ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial pada 

peserta didik di SMA Muhammadiyah Martapura. 

 
19 Muhammad Yusuf, “Strategies of Islamic Education Teachers in Improving the Students’ 

Moral in SMA Bosowa International School Makassar”, dalam Thesis Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, (2016). 
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Tesis karya Solehah Muchlas dengan judul “Strategi Guru PAI dalam 

Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 10 Samarinda”.20 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan standar 

mutu proses pembelajaran PAI dan implikasi pelaksanaan strategi guru PAI di 

SMA Negeri 10 Samarinda. Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) standar mutu proses 

di SMA Negeri 10 Samarinda yakni Standar mutu perencanaan pembelajaran 

PAI, standar mutu pelaksanaan pembelajaran PAI, standar mutu penilaian PAI, 

standar mutu pengawasan PAI. 2) implikasi dari penerapan strategi guru PAI 

adalah siswa dapat menambah pengetahuan PAI lebih mendalam. Perbedaan 

penelitian Solehah Muchlas dengan penelitian ini terdapat pada fokus kajiannya 

yaitu strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan 

sikap sosial terhadap peserta didik, sedangkan persamaan penelitian terdapat 

pada pendekatan penelitian kualitatif. 

Tesis karya Sahrul Aji dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membangun Budaya Religius Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 21 Batanghari”.21 Penelitian ini bertujuan untuk melihat strategi guru PAI 

dalam membangun budaya religius siswa. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara 
 

20 Solehah Muchlas, “Strategi Guru Pai Dalam Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 10 Samarinda”, dalam Thesis Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, (2019). 
21 Sahrul Aji Ibnu Sobar, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun 

Budaya Religius Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Batanghari”, dalam Thesis, UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, (2018). 
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dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

strategi guru PAI dalam membangun budaya religius siswa di SMP Negeri 21 

Batanghari sudah terlaksana dengan baik hanya saja minimnya sarana dan 

prasarana penunjang implementasi budaya religius siswa dan masih rendahnya 

partisipasi warga sekolah baik dari guru mata pelajaran lain maupun kepala 

sekolah, ikut serta dalam implementasi budaya religius siswa berdasarkan 

strategi yang telah ditentukan oleh guru. 

Tesis karya Fransis Carius Franolo yang berjudul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 9 Kaur”.22 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru 

PAI dalam membina akhlak siswa, kegiatan guru PAI dan faktor pendukung serta 

penghambat pelaksanaan pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa strategi guru pendidikan agama islam dalam pembinaan 

akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur diantaranya sebagai 

berikut: a) menjalin kerjasama dengan aparat sekolah, b) menjalin kerjasama 

dengan orang tua murid, c) memilih dan menentukan model strategi 

pembelajaran yang inovatif, d) melalui pendekatan pembiasaan, e) melalui 

pendekatan emosional dan personal, f) melalui pendekatan ketauladanan, g) 

 
22 Fransis Carius Franolo, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak 

Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur”, dalam Thesis IAIN Bengkulu, (2019). 
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mengadakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, h) penyampaian hikmah. 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Fransis Carius Franolo dengan penelitian ini terletak pada pendekatan dan 

metode pengumpulan data yang digunakan. 

Tesis karya Afifah yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menanamkan Nilai-nilai Karakter pada Siswa (Studi multi kasus di SDI 

Raudhatul Jannah Sidoarjo dan SDIT Ghilmani Surabaya)”.23 Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan nilai karakter pada peserta didik, strategi guru 

pendidikan agama Islam dan proses internalisasi nilai karakter pada peserta didik. 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitiannya 

adalah penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa, guru memiliki 

strategi khusus dengan cara mengaplikasikan perannya sebagai pendidik, 

pengajar, pengembang kurikulum, pembaharu, model dan teladan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke seluruh mata pelajaran, ke dalam 

kehidupan sehari-hari, ke dalam program sekolah, dan membangun kerjasama 

antar sekolah dengan orang tua siswa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

bahwa penelitian yang akan dilakukan ini bersifat lebih khusus kepada strategi 

 
23 Afifah dan Imam Mashuri, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa (Studi Multi Kasus Di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Dan SDIT Ghilmani Surabaya),” dalam Tarbiyatuna: Kajian Pendidikan Islam Vol. 3, No. 2, (2019), 

hlm. 187–201. 
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guru ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial 

terhadap peserta didik. 

Penelitian dari Lidia Oktorina yang berjudul “Strategi Guru dalam 

Menumbuhkembangkan Pemahaman dan Sikap Keagamaan Siswa Di SMAN 1 

Kepahiang”.24 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

pelaksanaan ekstrakurikuler RISMA, perencanaan dan faktor pendukung serta 

penghambatnya. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang dibimbing langsung oleh guru 

Pendidikan Agama Islam memberikan manfaat bagi siswa dalam memperluas 

wawasan tentang ilmu keagamaan dan juga memberikan perubahan pada siswa 

khususnya sikap keagamaan siswa, serta dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari ilmu yang telah diajarkan oleh guru.  

Tesis karya Atok Eza Ashari yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa”.25 Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kondisi karakter religius siswa, mendeskripsikan 

pendekatan guru dalam membentuk karakter religius siswa dan mendeskripsikan 

bentuk evaluasi guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

 
24 Oktorina, Lidia, "Strategi Guru Pai Dalam Menumbuhkembangkan Pemahaman Dan Sikap 

Keagamaan Siswa Di Sman 1 Kepahiang", dalam Jurnal Annizom, Vol. 4, No. 2, (2019). 
25 Ashari, Atok Eza. “Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa: Studi 

Multisitus Di SMAN 1 Kademangan Blitar dan SMAN 1 Garum Blitar”, dalam Thesis Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, (2021). 
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menggunakan melalui wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Kondisi karakter religius siswa di 

SMAN 1 Kademangan Blitar terbilang bagus, hal itu ditunjukkan dengan sikap 

siswa yang mau diajak membenahi karakter religius mereka dan sikap jujur yang 

telah mereka tetapkan. Disisi lain pendekatan yang dilakukan guru PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa adalah dengan cara memberi contoh suri 

tauladan, membimbing, mengawasi, teori praktek, pembiasaan, mendidik, 

mengelola, memimpin, memberi reward, dan mengevaluasi. Adapun perbedaan 

penelitian dari Atok Eza Ashari dengan penelitian yang akan dilakukan tidak 

hanya meneliti tentang sikap religius siswa, akan tetapi juga tentang sikap sosial 

siswa di SMA Muhammadiyah Martapura. 

Penelitian Muhammad Munif yang berjudul “Strategi Guru dalam 

Membentuk Karakter Siswa Melalui Nilai-Nilai Kejujuran”.26 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan  mengkaji  strategi  guru  dalam 

membentuk  karakter  siswa  melalui  nilai-nilai  kejujuran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pengumpulan  data  dalam  

penelitian  ini  menggunakan  observasi  dan  wawancara  mendalam. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan strategi  guru  yang dapat diterapkan di lembaga 

sekolah diantaranya: guru selalu mengawali pembelajaran  dengan  hadits 

kejujuran, guru selalu memahami prestasi siswa bagi siswa yang memiliki  

 
26 Munif, Muhammad, Fathor Rozi, dan Siti Yusrohlana, "Strategi Guru dalam Membentuk 

Karakter Siswa melalui Nilai-nilai Kejujuran", dalam Jurnal Fondatia, Vol. 5, No. 2, (2021), hlm. 164. 
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prestasi akademik dan non akademik, guru membimbing siswanya dengan 

menerapkan pembiasaan sikap dan perilaku jujur di sekolah, guru bertanggung 

jawab mengembangkan  kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan, guru 

menerapkan sikap kooperatif untuk  berinteraksi jujur di sekolah. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah subjek penelitian 

yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan siswa serta pendekatan penelitian yaitu 

penelitian kualitatif. 

Penelitian Rindu Ariyani yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam 

Menerapkan Budaya Religius”.27 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

strategi guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan budaya religius pada 

siswa. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan strategi yang digunakan 

guru PAI dalam menerapkan budaya religius cukup bervariatif sesuai dengan 

jenjang kelas diantaranya melalui shalat berjamaah, dzikir bersama, berbusana 

muslim, dan tahfidz. Adapun faktor pendukung budaya religius di SMA Al 

Muslim adalah dukungan dari seluruh stakeholder. Persamaan penelitian Rindu 

Ariyani dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada subjek penelitian 

yaitu guru PAI. Selain itu teknik pengumpulan data juga memiliki kesamaan 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan penelitian 

 
27 Ariyani, Rindu, "Strategi Guru Pai Dalam Menerapkan Budaya Religius", dalam Jurnal 

Asaatidzah, Vol. 1, No. 1, (2021), hlm. 32. 
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ini terdapat pada fokus pembahasannya yang lebih luas berupa sikap spiritual dan 

sikap sosial peserta didik. 

Penelitian dari Nurhasan dan Muhammad Fahri yang berjudul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di 

SMP Negeri 14 Bogor”.28 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

strategi yang digunakan guru PAI bervariasi mulai dari strategi pendidikan 

tauladan, strategi pendidikan pembiasaan dan strategi pendidikan dengan reward. 

Penggunaan metode dan program-program keagamaan yang diterapkan oleh guru 

PAI akan meningkatkan karakter religius siswa di SMP Negeri 14 Bogor. 

Persamaan penelitian ini terdapat pada metode pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun perbedaan penelitian Nurhasan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah ruang lingkup pembahasan yang 

meliputi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. 

Penelitian dari Arif Rahman Hakim dan Ali Maulida yang berjudul 

“Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 

Siswa di SMPIT Al-Hidayah”.29 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

strategi guru pendidikan agama Islam dan mendeskripsikan faktor penghambat 

 
28 Nurhasan, Maemunah Sa’diyah, dan Muhammad Fahri, "Staregi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 14 Bogor", dalam Jurnal 

Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora, Vol. 4, No. 2, (2019), hlm. 537. 
29 Arif Rahman Hakim, Muhammad Sarbini, dan Ali Maulida, "Strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa di SMPIT Al-Hidayah Kecamatan Tamansari 

Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2018/2019", dalam Jurnal Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, Vol. 

2, No. 1, (2019), hlm. 22. 
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serta solusi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMPIT Al-Hidayah 

diantaranya: pemberian reward dan punishment (hadiah dan hukuman) dan 

penerapan metode tanzil/tadarruj (langkah-langkah yang teratur). Persamaan 

penelitian Arif Rahman Hakim dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat 

pada teknik pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas terdapat kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya yakni terkait strategi guru PAI dalam meningkatkan 

karakter atau sikap peserta didik. Adapun perbedaan yang ada dalam penelitian 

sebelumnya adalah terdapat pada sudut pandang dan kondisi yang berbeda 

kaitannya dalam strategi pembelajaran sikap. Penelitian di atas belum 

menggunakan strategi pembelajaran sikap yang mengacu pada model 

konsiderasi, teknik mengklarifikasi nilai dan model pengembangan moral 

kognitif sebagai metode dan strategi dalam meningkatkan sikap spiritual dan 

sikap sosial peserta didik. Pada penelitian ini, fokus peneliti yaitu pada strategi 

yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial 

peserta didik di SMA Muhammadiyah Martapura. Harapan dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi bagi pembaca, terutama untuk para pendidik dalam 

meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem 

pembelajaran. Strategi pembelajaran terkait dengan bagaimana materi 

disiapkan, metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi pembelajaran 

tersebut, dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk 

mendapatkan umpan balik pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran 

dapat dikaji dari dua kata bentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata 

strategi berarti cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dengan demikian, strategi pembelajaran berarti cara dan seni 

untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya pembelajaran siswa.30 

Menurut Martinis Yamin strategi pembelajaran merupakan perpaduan 

dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi perkuliahan dan 

mahasiswa, metode, dan teknik pembelajaran, dan media pembelajaran yaitu 

berupa peralatan dan bahan pelajaran, serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditentukan.31 Moore dalam 

Martinis Yamin mengemukakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 

keseluruhan perencanaan untuk mengajar pelajaran tertentu yang memuatkan 

 
30 Made Wana, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer ‘Suatu Tujuan Konseptual 

Operasional’, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 2. 
31 Yamin, Martinis, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik, (Jakarta: Referensi, 2012), 

hlm. 69. 
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metode dan urutan langkah-langkah yang diikuti untuk melaksanakan 

kegiatan belajar.  

Menurut Kemp dalam Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.32 Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan suatu garis besar ataupun suatu pola dalam usaha 

mencapai sasaran dalam kegiatan guru dan peserta didik sebagai perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Strategi pembelajaran memiliki rangkaian cara yang akan digunakan oleh 

pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran sikap berangkat dari aspek afektif sebagaimana 

dijelaskan David Krathwohl yang menekankan hasil pembelajaran melalui 

taksonomi afektif, yang meliputi lima tahapan (receiving, responding, 

valuing, organization dan characterization). Pertama, receiving adalah 

kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada 

siswa, baik dalam bentuk masalah situasi atau gejala. Kedua, responding atau 

jawaban bermakna reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang 

datang dari luar. Ketiga, valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan penilaian 

 
32 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, cet. ke-7, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 126. 
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dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Keempat, organization yaitu 

pengembangan nilai kedalam suatu sistem organisasi, termasuk menentukan 

hubungan suatu nilai yang telah dimilikinya. Kelima, characterization yakni 

keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan perilakunya.33 

Aspek sikap dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

minat dan materi pembelajaran yang diajarkan. Meskipun guru menguasai 

materi pelajaran, tetapi tidak didukung oleh minat yang kuat maka tujuan 

yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai secara efektif dan efisien. Proses 

pembelajaran dengan pendekatan sikap atau nilai akan melahirkan peserta 

didik tidak hanya paham konsep-konsep keilmuan yang diberikan tetapi 

menjadi bagian dari kepribadian yang tercermin dalam kehidupan sehari-

hari.34 

Strategi pembelajaran sikap adalah suatu metode dalam proses 

pembelajaran yang menekankan pada nilai (baik dan tidak baik) dan sikap 

(sopan dan tidak sopan) yang diukur, oleh karena itu menyangkut kesadaran 

seseorang yang tumbuh dari dalam.35 Strategi ini bukan hanya bertujuan untuk 

mencapai pendidikan kognitif saja, akan tetapi juga bertujuan untuk mencapai 

dimensi yang lainnya yaitu sikap dan tindakan.  

 
33 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (berbasis Integrasi dan 

Kompetensi), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 154-155. 
34 Kadir dan Siti Fatimah, "Strategi Pembelajaran Afektif untuk Investasi Pendidikan Masa 

Depan", dalam Jurnal Al-Ta'dib, Vol. 8, No. 2, (2015), hlm. 135-149. 
35 Sanjaya, hlm. 223. 
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Adapun strategi pembelajaran dalam pembentukan afektif (sikap) pada 

umumnya terkait pada situasi siswa yang dihadapkan dengan masalah, yang 

diharapkan siswa dapat mengambil keputusan berdasarkan apa yang dianggap 

baik yaitu dengan mencari solusi atas segala persoalan. Ada beberapa model 

strategi pembelajaran pembentukan sikap antara lain: 

a. Model Konsiderasi 

Model konsiderasi dikembangkan oleh Mc. Phail, seorang 

humanis. Phail menganggap bahwa pembentukan moral tidak sama 

dengan pembentukan kognitif yang rasional. Pembelajaran moral peserta 

didik menurutnya adalah pembentukan kepribadian bukan pengembangan 

intelektual. Oleh sebab itu model ini menekankan kepada strategi 

pembelajaran yang dapat membentuk kepribadian.36 Tujuannya adalah 

agar siswa menjadi manusia yang memiliki kepedulian terhadap orang 

lain. Kebutuhan yang sangat penting pada manusia ketika bergaul dengan 

orang lain secara harmonis. 

Implementasi model konsiderasi sebagai berikut: 

1) Menghadapkan peserta didik pada suatu masalah yang mengandung 

konflik yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

 
36 Yulida, Dea, Nandi Warnandi, dan Dedy Kurniadi, "Model Konsiderasi Untuk Melatih 

Keterampilan Sosial Anak Dengan Hambatan Emosi Dan Perilaku", dalam Jurnal JASSI 

ANAKKU, Vol. 18, No. 2, (2017), hlm. 16. 
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2) Menyuruh peserta didik untuk menganalisis suatu masalah dengan 

melihat bukan hanya yang tampak, tapi juga yang tersirat dalam 

masalah tersebut. 

3) Menyuruh peserta didik untuk menuliskan tanggapannya terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

4) Mengajak peserta didik untuk menganalisis respons orang lain serta 

membuat kategori dari setiap respons yang diberikan peserta didik. 

5) Mendorong peserta didik untuk merumuskan akibat atau konsekuensi 

dari setiap tindakan yang diusulkan peserta didik. 

6) Mengajak peserta didik untuk memandang permasalahan dari 

berbagai sudut pandang untuk menambah wawasan yang dimilikinya. 

7) Mendorong peserta didik agar merumuskan tindakan yang harus 

dilakukan sesuai dengan pilihannya sendiri.37 

b. Teknik Klarifikasi Nilai  

Model pembelajaran Value Clarification Technicque atau VCT 

merupakan teknik pendidikan nilai di mana peserta didik dilatih untuk 

menemukan, memilih, menganalisis, membantu siswa dalam mencari dan 

memutuskan pengambilan sikap sendiri mengenai nilai-nilai hidup yang 

ingin diperjuangkannya.38 Model pembelajaran VCT menekankan 

bagaimana sebenarnya seseorang membangun nilai yang menurut 

 
37 Kadir dan Siti Fatimah, hlm. 143. 
38 Theofilus Pahala, "Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)", dalam 

Jurnal Riksa Bahasa, Vol. 5. No. 2, (2019), hlm. 218. 
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anggapannya baik, yang pada akhirnya nilai-nilai tersebut akan mewarnai 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Salah satu karakteristik VCT sebagai suatu model dalam strategi 

pembelajaran sikap adalah proses penanaman nilai dilakukan melalui 

proses analisis nilai yang sudah ada sebelumnya dalam diri peserta didik, 

kemudian menyelaraskannya dengan nilai-nilai baru yang hendak 

ditanamkan. John Jarolimek menjelaskan langkah pembelajaran dengan 

VCT dalam 3 (tiga) tingkatan:39 

1) Kebebasan Memilih 

Pada tingkat ini terdapat 3 tahap, yaitu: 

(a)  Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan 

pilihan yang menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan 

menjadi miliknya secara penuh. 

(b) Memilih dari beberapa alternatif, artinya untuk menentukan 

pilihan dari beberapa alternatif pilihan secara bebas. 

(c) Memilih setelah dilakukan analisis pertimbangan konsekuensi 

yang akan timbul sebagai akibat pilihannya. 

2) Menghargai 

Terdiri atas 2 tahap pembelajaran: 

 
39 Astawa, I Wayan Wira, Made Putra, dan IB Gede Surya Abadi, "Pembelajaran PPKn 

dengan Model VCT Bermuatan Nilai Karakter Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan Siswa", Jurnal 

Pedagogi Dan Pembelajaran, Vol. 3. No. 2, (2020), hlm. 202. 
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(a) Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi 

pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian integral 

dari dirinya. 

(b) Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam 

dirinya didepan umum. Artinya, bila kita menganggap nilai itu 

suatu pilihan, maka kita akan berani dengan penuh kesadaran 

untuk menunjukkan didepan orang lain. 

3) Berbuat  

Terdiri atas 2 pilihan pembelajaran: 

(a)  Kemauan dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya. 

(b) Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya. Artinya, 

nilai yang menjadi pilihan itu harus tercermin dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

c. Model  Pengembangan Moral Kognitif 

Disebut sebagai model pengembangan moral kognitif (cognitive 

moral development) karena karakteristiknya memberikan penekanan pada 

aspek kognitif dan perkembangannya. Model pembelajaran ini dicetuskan 

oleh Lawrence Kohlberg dengan tujuan mendorong siswa untuk berfikir 

aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-

keputusan moral. Menurut pendekatan ini, perkembangan moral dilihat 

sebagai perkembangan tingkat berfikir dalam membuat pertimbangan 
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moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju tingkat yang lebih 

tinggi.40 

Pengertian di atas menunjukkan bahwa dengan adanya pendekatan 

moral kognitif ini menjadikan peserta didik lebih memahami persoalan 

yang terjadi dari aspek-aspek yang paling sederhana hingga kompleks, 

sehingga dalam mencari solusi persoalan yang adapun juga bisa tepat 

sesuai dengan situasi dan kondisi. Pendekatan moral kognitif juga bisa 

menjadikan pola pikir peserta didik lebih tersistematis dalam menghadapi 

persoalan-persoalan dalam hidupnya.41 

Prosedur pembelajaran model pengembangan moral kognitif 

sebagai berikut: 

1) Menghadapkan peserta didik pada suatu situasi yang mengandung 

dilema moral atau pertentangan nilai. 

2) Peserta didik diminta salah satu tindakan yang mengandung nilai 

moral tertentu. 

3) Siswa diminta untuk mendiskusikan atau menganalisis kebaikan dan 

kejelekannya. 

4) Peserta didik didorong untuk mencari tindakan-tindakan yang lebih 

baik. 

 
40 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif: Teori Dan Praktik, (Yogyakarta: UNY Press, 

2009), hlm. 26-27. 
41 Shodiq, Sadam Fajar Shodiq, "Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan Penanaman Nilai 

Dan Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif", dalam At-Tajdid: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 

Islam, Vol. 1, No. 1, (2017), hlm. 20.  
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5) Peserta didik menerapkan tindakan dalam segi lain. 

d. Model Nondirektif 

Peserta didik memiliki potensi dan kemampuan untuk 

berkembang sendiri. Perkembangan pribadi yang utuh berlangsung dalam 

suasana permisif dan kondusi. Dalam hal ini, pendidik hendaknya 

menghargai potensi dan kemampuan siswa dan berperan sebagai 

fasilitator dalam pengembangan kepribadian siswa. Penggunaan model ini 

bertujuan membantu siswa mengaktualisasikan dirinya.42  

Langkah-langkah pembelajaran non direktif: 

1) Menciptakan sesuatu yang permisif melalui ekspresi bebas. 

2) Peserta didik mengemukakan perasaan, pemikiran dan masalah- 

masalah yang dihadapinya. Guru menerima dan memberikan 

klarifikasi 

3) Pengembangan pemahaman, peserta didik mendiskusikan masalah, 

guru memberikan dorongan. 

4) Perencanaan dan penentuan keputusan, peserta didik merencanakan 

dan menentukan keputusan, guru memberikan klarifikasi. 

5) Integrasi, peserta didik memperoleh pemahaman lebih luas dan 

mengembangkan kegiatan-kegiatan positif. 

 
42 Abdul Rohman, "Pembiasaan Sebagai Basis Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Remaja", 

dalam Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, (2016), hlm. 174. 
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Adapun macam-macam strategi pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru sebagai berikut: 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa menguasai 

materi pelajaran secara optimal. Roy Killen menamakan strategi ini 

dengan istilah pembelajaran langsung, karena dalam strategi ini materi 

pelajaran langsung disampaikan oleh guru, siswa tidak dituntut 

menemukan materi itu.43 

Metode pembelajaran ekspositori bertujuan memindahkan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. Peranan guru 

adalah menyusun program pembelajaran, memberi informasi yang 

benar, pemberi fasilitas yang baik, pembimbing siswa dalam perolehan 

informasi yang benar.44 Guru yang merancang kegiatan mengajar dan 

melaksanakannya sebagai suatu stimulus bagi peserta didik sehingga 

mereka melakukan kegiatan belajar dengan mendengar penjelasan 

guru, mencatat dan memahami materi pelajaran yang pada gilirannya 

akan tercipta suatu perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. 

 
43 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan KTSP, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 229. 
44 Safriadi, "Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori", dalam Jurnal 

Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, No. 1, (2017), hlm. 55. 
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2) Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Piaget dalam Putra mendefinisikan strategi 

pembelajaran Inkuiri sebagai pembelajaran yang mempersiapkan 

situasi bagi siswa untuk melakukan eksperimen sendiri, dalam arti luas 

ingin melihat sesuatu yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin 

menggunakan simbol-simbol dan mencari jawaban atas pertanyaan 

sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang 

lain, serta membandingkan sesuatu yang ditemukan oleh diri sendiri 

dengan yang ditemukan orang lain.45 

Siswa yang belum berpengalaman dalam inkuiri dapat 

diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing suatu model pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk 

cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, 

siswa tidak merumuskan problem atau masalah. Dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa.46  

Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada 

siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang 

 
45 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2013), hlm. 87. 
46 Ni Wayan Suparmi, "Hasil Belajar Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kreatif Siswa Dalam 

Pembelajaran Inkuiri Bebas Dan Inkuiri Terbimbing", dalam Journal of Education Technology, Vol. 2, 

No. 4, (2019), hlm. 193. 
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berifikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap 

mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan 

siswa mempunyai intelegensi tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh 

sebab itu guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang 

bagus.  

Sementara dalam pembelajaran inkuiri bebas peserta didik 

melakukan penelitian secara mandiri bagaikan seorang ilmuwan. 

Kegiatan pembelajarannya dimulai dari mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah secara mandiri dari berbagai topik yang hendak 

diselidikinya. Kemudian dilanjutkan dengan perumusan hipotesis, 

merancang dan melakukan percobaan, mengumpulkan dan 

menganalisis data, menginterpretasi hasil analisis data dan melakukan 

pembahasan temuannya, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.47 

3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Amir, strategi pembelajaran berbasis masalah adalah 

strategi pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara 

belajar dan bekerja sama dalam kelompok, untuk mencari penyelesaian 

masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk 

mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu 

subjek. Pembelajaran berbasis masalah menyiapkan siswa untuk 

 
47 I Wayan Sadia, Model-Model Pembelajaran Sains Konstruktivistik, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), hlm. 131. 
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berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan 

menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.48 

Model pembelajaran berbasis masalah dapat dikembangkan di 

dalam teknologi pembelajaran untuk menanggapi isu pengembangan 

kualitas teknologi pembelajaran serta proyeksi perubahan yang nyata 

di dunia kerja. Pembelajaran berbasis masalah sering kali dilaksanakan 

dalam lingkup tim belajar dengan pemusatan pada aktifitas 

mengembangkan pengetahuan dan kompetensi yang berhubungan pada 

pengambilan keputusan dengan cara diskusi, kerja sama, dan 

manajemen konflik. 

Peran para guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah 

mengajukan pertanyaan, menyajikan masalah, dan memberi layanan 

penyelidikan serta dialog. Pada dasarnya, peserta didik dihadapkan 

pada kondisi masalah yang faktual serta bermanfaat bagi peserta didik 

untuk mencari jalan keluar pemecahan masalahnya. Pembelajaran 

berbasis masalah ini didasarkan pada kerangka kerja teoritis 

pembelajaran sosial.49 

 

 

 
48 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: Prenada 

Media, 2016), hlm. 26. 
49 Mussolikhah,   Dian  Tatim   dan   Suputra,   I  Nyoman, “Implementasi Kurikulum 2013 

Pada Program Keahlian Administrasi Perkantoran (APK) SMK Negeri 1 Turen Kabupaten Malang”, 

dalam Jurnal Pendidikan Bisnis dan Manajemen, Vol. 1, No. 3, (2019), hlm. 208. 
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4) Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada saling ketergantungan positif antar individu siswa, 

adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif 

antar siswa, dan evaluasi proses kelompok.50 

Agus Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap 

lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi 

yang dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang 

dimaksudkan. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada 

akhir tugas.51 

Melalui model pembelajaran kelompok akan berkembang 

suasana belajar yang terbuka dalam dimensi kesetaraan sehingga dapat 

menumbuhkan pola belajar teman sebaya dan melatih kerjasama.52 

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik dilatih untuk 

bekerjasama dengan temannya secara sinergis, integral, dan 
 

50 Arif Rohman dan Mohamad Lamsuri, Memahami Pendidikan & Ilmu Pendidikan 

(LaksBang Mediatama, 2009), hlm. 186. 
51 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 54. 
52 Aniesa Puspa Arum, "Strategi Pembelajaran Kooperatif Pada Mata Kuliah Penataan 

Rambut", dalam JTP-Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 22, No. 2, (2020), hlm. 135.  
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kombinatif. Selain itu peserta didik juga diajak menghindari sifat 

egois, individualis, serta kompetisi tidak sehat sedini mungkin agar 

masing-masing tidak mementingkan kepentingan pribadi dan 

kelompoknya. 

5) Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang 

dihadapi siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, alam sekitar, dan dunia kerja, sehingga siswa mampu 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran yakni kontruktivisme, bertanya, 

menyelidiki, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 

autentik.53 

Upaya dalam menanamkan konsep pembelajaran kontekstual 

pada peserta didik haruslah diawali pada pemahaman apa makna 

belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana 

mencapainya. Dengan ini peserta didik akan menyadari bahwa apa 

yang mereka pelajari dikelas akan berguna bagi kehidupannya nanti. 

 
53 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 76.  
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Diharapkan strategi pembelajaran kontekstual lebih bermakna bagi 

siswa. 

6) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Strategi pembelajaran tidak langsung sering disebut inkuiri, 

induktif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penemuan. 

Strategi pembelajaran tidak langsung berpusat pada siswa, guru 

sebagai penceramah, fasilitator, pendukung, dan sumber personal 

(resource person).54 Strategi ini berpusatkan pembelajaran yang akan 

menggalakkan penglibatan murid dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tidak langsung menekankan pada upaya guru 

memfasilitasi belajar siswa, terjalinnya hubungan baik antara guru 

dengan siswanya, yaitu sebagai pembimbing bagi pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. Peran guru sebagai fasilitator yang senantiasa 

memfasilitasi setiap perkembangan yang terjadi pada diri peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction) ini 

merupakan hasil dari pengembang konseling indirect. Aplikasi strategi 

konseling tersebut dalam pembelajaran. Ia meyakini bahwa hubungan 

manusia yang positif dapat membantu individu berkembang. Oleh 

karena itu, pembelajaran harus didasarkan kepada hubungan yang 

 
54 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem 

Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), hlm. 29. 
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positif, bukan semata-mata didasarkan atas penguasaan materi 

pembelajaran belaka.55 

Dalam pembelajaran tidak langsung, peran seorang guru tidak 

lagi sebagai seorang pengajar yang diktator, akan tetapi sebagai 

seorang fasilitator, pemberi semangat, sumber belajar dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya 

memberikan umpan dan bimbingan kepada siswa untuk belajar. 

Dengan demikian, siswa akan terdorong untuk untuk mendapat 

informasi tersebut. Dalam hal ini siswa memiliki ruang gerak yang 

lebih luas untuk menyelidiki berbagai kemungkinan dalam 

memberikan jawaban. Rasa ketakutan yang membebani ketika salah 

dalam memberikan jawaban juga akan terkurangi.  

Strategi pembelajaran ini juga akan membantu dalam 

mengembangkan kreativitas, ketrampilan dan kecakapan pribadi siswa. 

Hal ini dikarenakan siswa sering mencapai pemahaman yang lebih 

baik dari materi dan ide dalam belajar dalam mengembangkan 

kemampuannya untuk menggambarkan pemahaman-pemahamannya 

tersebut.  

Model pembelajaran tidak langsung (non-directive) bisa 

digunakan untuk berbagai situasi masalah, baik masalah pribadi, sosial 

dan akademik. Dalam masalah pribadi, peserta didik menggali 

 
55 Uno Hamzah B, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 18. 
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perasaannya tentang dirinya. Dalam masalah sosial, ia menggali 

perasaannya tentang hubungannya dengan orang lain dan menggali 

bagaimana perasaan tentang dirinya tersebut berpengaruh terhadap 

orang lain. Dalam masalah akademik, ia menggali perasaannya tentang 

kompetensi dan minatnya. 

2. Kompetensi Inti Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

Kompetensi inti menjadi salah satu bahasan yang dipakai dalam 

pembelajaran pada Kurikulum 2013. Kompetensi inti memiliki kedudukan 

yang sama dengan Standar Kompetensi yang digunakan pada kurikulum 

KTSP 2006. Kompetensi inti merupakan elemen baru dalam pendidikan yang 

tidak dimiliki oleh kurikulum-kurikulum sebelumnya. Kompetensi inti dapat 

diartikan sebagai kualitas yang harus dicapai seorang siswa melalui proses 

pembelajaran secara aktif. Dalam pengertian lain juga disebutkan bahwa 

kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 

Komptensi Lulusan yang harus dimiliki seorang siswa pada setiap tingkat 

kelas atau program.56 

Istilah Kompetensi Inti (KI) tentu tidak asing lagi didengar jika 

membahas terkait kurikulum 2013. Istilah ini jika dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dikenal dengan Standar Kompetensi (SK). 

Berbeda dengan Standar Kompetensi dalam KTSP yang terdiri dari 3 

 
56 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: 

Implementasi Kurikulum 2018 Untuk SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 119. 
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aspek/ranah kompetensi yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, dalam 

Kurikulum 2013 (K13) terbagi menjadi 4 Kompetensi Inti, yaitu KI Sikap 

Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan. Secara sekilas 

memang sama, hanya saja yang membedakan dalam K13 yaitu pada ranah 

sikap (afektif) yang terbagi menjadi 2, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.  

Sikap atau dalam bahasa inggris disebut attitude adalah suatu cara 

beraksi terhadap suatu rangsangan; suatu kecenderungan untuk beraksi 

dengan cara tertentu terhadap suatu rangsangan atas situasi yang dihadapi.57 

Menurut Fathurrohman, ranah sikap (afektif) adalah kemampuan yang 

dimunculkan seseorang dalam bentuk perilaku sebagai bagian dari dirinya. 

Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan kemampuan seseorang untuk 

mengambil keputusan terhadap nilai-nilai moral yang harus dimilikinya, 

kemampuan dalam memberikan penilaian, dan bertingkah laku (bersikap).58 

Sikap spiritual dan sikap sosial dipaparkan sebagai berikut: 

a. Sikap Spiritual 

Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut moral yang mampu 

memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu yang benar dan 

yang salah berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Sedangkan sikap sosial adalah sikap yang menyangkut 

 
57 Ngalim Poerwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 2007), hlm. 173-

174.  
58 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hlm. 39. 
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kehidupan sosial sebagai bentuk interaksi siswa dengan alam, lingkungan 

sekolah dan lingkungan sekitar.59 

Sikap spiritual erat kaitannya dalam bidang psikologi dengan 

istilah kecerdasan spiritual (SQ), dimana menurut Ian Marshall dan 

Danah Zohar kecerdasan spiritual adalah cara untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan hidup makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lain.60  

Manfaat bagi seorang manusia yang memiliki spiritual tinggi akan 

memiliki hubungan yang kuat dengan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 

sehingga akan berdampak pula pada kepandaian dia dalam berinteraksi 

dengan manusia.61 Dalam proses pendidikan, kecerdasan spiritual sangat 

penting dimiliki oleh seorang peserta didik. Hal inilah yang akan 

membentuk karakter dan jiwa yang bersih saat menimba ilmu di lembaga 

pendidikan.   

 
59 Evi Gusviani, “Analisis Kemunculan Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Dalam Kegiatan 

Pembelajaran IPA Kelas IV SD Yang Menggunakan KTSP Dan Kurikulum 2013”, dalam 

EduHumaniora Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, Vol. 8, No. 1, (2016), hlm. 98.  
60 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir 

Integralistik Dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 136. 
61 Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Taqwa dan Tawakal, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2005), hlm. 181. 
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Kompetensi sikap spiritual memiliki aspek utama yaitu 

menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Indikator dari 

sikap tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Beribadah sesuai dengan agamnya 

Ibadah mengandung pengertian suatu penghambaan diri kepada 

sang Maha Pencipta. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak asing lagi 

dengan kata ibadah. Ibadah bisa dimaknai dengan ritual yang terdapat 

dalam rukun Islam yaitu Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, dan Haji bagi 

yang mampu baik secara fisik maupun materi. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surah 

Adz-Dzariyat ayat 56: 

 وَمَا خَلقَْتُ  
 
 وَ  لجّْنَّ أ

 
نسَ أ
ِ
لاَّ لّيَعْبُدُونّ  لْا

ِ
ا  

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

agar mereka beribadah kepada-Ku”.62 

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa tujuan Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala menciptakan manusia di muka bumi bukan 

untuk menduduki dan mengisi bumi alam semesta ini, melainkan 

Allah menyuruh kepada seluruh makhluk hidup termasuk manusia dan 

jin untuk menyembah hanya kepada-Nya. Tujuan beribadah 

kepadanya adalah untuk kebaikan manusia itu sendiri agar mencapai 

 
62 Q.S Adz-Dzariyat [51]: 56. 
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tempat yang telah dijanjikan Allah berupa surga dan segala 

kenikmatan yang ada didalamnya. 

2) Tawakkal 

Kata tawakkal berasal dari bahasa Arab at-tawakkul yang 

dibentuk dari kata وكل yang berarti mewakilkan atau menyerahkan diri. 

Kata tawakkal juga dapat dimaknai menyerahkan segala perkara, 

ihktiar, dan usaha yang dilakukan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

serta berserah diri sepenuhnya kepada Allah untuk mendapatkan 

manfaat atau menolak yang mudarat.63 

Secara istilah kata tawakkal dapat diartikan sebagai sikap 

menyandarkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala tatkala 

menghadapi suatu kepentingan. Bersandar kepada-Nya dalam waktu 

kesukaran, teguh hati tatkala ditimpa bencana disertai jiwa yang tenang 

dan hati yang tenteram.64 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an surah At-Talaq ayat 3 bahwasanya 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:   

بُهُۥٓ ۚ   ّ فهَُوَ حَس ْ لِلَّ
 
ْ علَََ أ ْْوَمَن يتََوَكََّّ  

Artinya: “Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya 

Allah akan mencukupkan (keperluan)nya”.65 

 
63 Depdiknas, Ensiklopedi Islam Juz 5, (Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2003), hlm. 97. 
64 Muhammad Al-Ghazali, Jawahir al-Quran. (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 19. 
65 Q.S. At Thalaq [65]: 3. 
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Ayat tersebut dapat dipahami bahwa seseorang yang senantiasa 

bertawakkal kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan selalu diberikan 

kecukupan apapun yang sedang ia usahakan. Dari konsep ini 

semestinya tidak ada hal yang perlu dikhawatirkan oleh manusia sebab 

Allah sudah memberikan solusinya di dalam Al-Qur’anul Karim. 

Tawakkal adalah kegiatan lanjutan setelah manusia berusaha sekuat 

tenaga mencapai keinginannya. Sebagian manusia masih 

mengandalkan akal pikiran dan bergantung terhadap makhluk sehingga 

apa yang di inginkan terhambat disebabkan kurangnya sikap tawakkal 

kepada Tuhan.  

3) Mengucapkan salam 

Di antara tuntunan Islam yang terkait dengan sikap dan 

perilaku manusia terhadap manusia yang lain adalah Islam 

mengajarkan dan menganjurkan kepada setiap muslim untuk 

menebarkan salam kepada orang lain baik kenal maupun tidak. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surah 

An-Nur ayat 27: 

هّمُوْا   تأَنّْسُوْا وَتسَُل يْنَ آمَنوُْا لَا تدَْخُلوُْا بيُُوْتًا غيََْْ بيُُوْتّكُُْ حَتّهٓ تسَ ْ ّ اَ الََّّ َيُّه يٰٓٓ

َّكُُْ لعََلَّكُُْ تذََكَّرُوْنَ   علََٓٓ اَهْلّهَاۗ ذٓلّكُُْ خَيٌْْ ل

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
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memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu, agar kamu (selalu) ingat”.66 

Dari ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa mengucapkan 

“salam” merupakan perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala, terlebih lagi 

ketika ingin masuk kerumah sendiri atau sekedar bertamu kerumah 

orang lain. Disisi lain “salam” ini merupakan doa dan penghormatan 

kepada sesama muslim. Inti dari salam adalah mendoakan kebaikan 

bagi orang yang diberi salam begitu pula sebaliknya. Konsep 

mengucapkan salam ini hendaknya ditanamkan pada anak dari kecil 

agar mereka terbiasa melakukan perilaku kebaikan semasa hidupnya 

dan menjadi amal jariyah bagi guru atau kedua orang tuanya.  

b. Sikap Sosial 

Istilah sosial secara realita sangat erat hubungannya dengan orang 

lain. Sikap sosial merupakan salah satu perilaku yang digunakan ketika 

seseorang sedang bersosial dengan orang lain ataupun sekelompok orang. 

Peterson dan Seligman dalam Wiguna menyatakan bahwa sikap sosial 

merupakan sikap seseorang yang berkenaan antara dirinya dengan orang lain 

atau masyarakat dengan tujuan untuk menjaga hubungan baik seseorang 

 
66 Q.S. An Nur [24]: 27. 
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dengan orang lain sehingga dapat hidup berdampingan dengan baik dan 

saling memberikan manfaat.67 

Adapun aspek kompetensi sikap sosial yang ditekankan pada 

kurikulum 2013, diantaranya jujur, disiplin, tanggungjawab, toleransi, 

gotong royong dan santun. Penjelasan mengenai aspek sikap sosial sebagai 

berikut: 

1) Jujur 

Fenomena tentang ketidakjujuran saat ini menjadi hal yang sangat 

faktual. Dampak dari ketidakjujuran seperti korupsi, kecurangan 

akademik dan menyebarnya berita bohong dimedia sosial yang 

meresahkan masyarakat. sementara Islam sangat menekankan kejujuran 

akan perilaku kejujuran. Kata jujur dalam al-Qur’an selain menggunakan 

kata siddiq juga ada yang diterjemahkan dari kata سديدا (sadidan) 

sebagaimana terdapat dalam surah Q.S. al-Ahzab ayat 70: 

يْنَ آمَنُ  ّ اَ الََّّ َيُّه ا  يٰٓٓ َ وَقوُْلوُْا قوَْلاا سَدّيدْا َّقُوا الِلهٓ وا ات  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”.68 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah menyebutkan bahwa kata 

sadidan ini berarti lebih dari sekedar benar melainkan dapat berarti tepat. 

Arti sebenarnya dari sadidan adalah meruntuhkan sesuatu sehingga jika 

 
67 Wiguna, Alivermana, “Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sosial Peserta Didik 

Berbasis Psikologi Positif Di Sekolah”, dalam AL-ASASIYYA: Journal Of Basic Education, Vol.1, No. 

2, (2017), hlm. 50. 
68 Q.S. Al-Ahzab [33]: 70. 
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dihubungkan dengan penyampaian informasi ia bermaksud 

menyampaikan kritik dan saran dengan tepat dan benar. Yaitu kritik yang 

bersifat membangun dan mendidik.69 Oleh karena itu kejujuran 

merupakan bagian dari keimanan. Kejujuran akan memberikan kebaikan 

bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. Dan kejujuran masuk 

dalam semua ranah unsur manusiawi yaitu jujur dalam jiwa (hati, 

perasaan, niat, harapan) dan raga (lisan, tulisan, perbuatan, sikap). 

2) Disiplin 

Karakter disiplin mampu mendorong seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu tepat sesuai waktu yang telah ditentukan. Hal 

tersebut dapat diwujudkan dengan cara selalu menghargai waktu. Selain 

mengarah pada waktu, disiplin juga mengarah pada perilaku patuh 

terhadap berbagai peraturan. Disiplin merupakan tindakan yang 

menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan.70 Sebagai contoh, disiplin dalam pembelajaran dapat 

diwujudkan dengan selalu datang tepat waktu, memakai seragam sesuai 

peraturan, selalu mengerjakan pekerjaan rumah, dan lain-lain. 

Kebiasaan disiplin sangat perlu dilatih dan dibiasakan dalam 

kehidupan sehari-hari, sebab dengan kebiasaa disiplin manusia akan 

benar-benar terlatih dan dapat merasakan hidup yang berarti, manusia juga 

 
69 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm. 330. 
70 Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar & Implementasi, (Jakarta: Prenada Media, 

2016), hlm. 89. 
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mendapatkan kepercayaan diri karena sikap disiplin dan tanggung jawab 

yang tinggi. Sikap disiplin yang kuat akan menimbulkan rasa tanggung 

jawab yang tingi dalam setiap kali melakukan tugas atau tanggung jawab 

kehidupan manusia itu sendiri. Maka, sangat penting bagi manusia agar 

selalu bersikap disiplin dalam setiap hal, yakni waktu, tugas, kewajiban, 

dan disiplin dalam berinteraksi.  

3) Bertanggung Jawab 

Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang perlu 

ditanamkan di dalam pribadi setiap manusia, supaya menjadi manusia yang 

memiliki kepribadian baik. Mustari berpendapat bahwa tanggung jawab 

adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan.71  

Senada dengan Mustari, Daryanto menyatakan bahwa tanggung 

jawab adalah sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.72 Berdasarkan 

pengertian-pengertian tanggungjawab di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tanggung jawab adalah tolak ukur sederhana terhadap sikap dan 

perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.   

 
71 Mohammad Mustari, Nilai Karakter, (Yogyakarta: Laks Bang Pressindo, 2011), hlm. 21. 
72 Daryanto dan Suryatri, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 

hlm. 142. 
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4) Toleransi 

Istilah toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerance yang diserap 

dari bahasa Latin tolerantia artinya kesabaran atau ketahanan terhadap 

sesuatu.73 Toleransi dapat dipahami saling memikul walau pekerjaan itu 

tidak disukai atau memberi tempat bagi orang lain walaupun keduanya 

tidak sependapat. Jadi, toleransi itu lebih menunjuk pada suatu sikap 

kerelaan untuk menerima kenyataan atas perbedaan yang dimiliki orang 

lain.  

Di dalam ajaran Islam, toleransi termasuk salah satu nilai kebajikan 

yang diajarkan dalam Al Quran kepada kaum muslimin. Implementasi 

sikap toleransi ini sangat sesuai dan sejajar dengan ajaran fundamental 

yang lain, sepeti kasih sayang (rahmah), kebijaksanaan (hikmah), 

kemaslahatan universal, serta keadilan. Sebagaimana firman Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala dalam Al Quran Surat Al Kaafiruun ayat 1-6 yang 

berbunyi: 

◌وَلَآ اَنتُُْْ عٓبّدُوْنَ مَآ قُ  ◌لَآ اَعْبُدُ مَا تعَْبُدُوْنَ  اَ الْكٓفّرُوْنَ  َيُّه ◌وَلَآ اَنَ۠  لْ يٰٓٓ اَعْبُدُۚ

◌لكَُُْ دّينُْكُُْ وَلَِّ دّيْنّ 
ْ ◌وَلَآ اَنتُُْْ عٓبّدُوْنَ مَآ اَعْبُدُۗ ا عَبَدْتّه  عاَبّدٌ مَّ

Artinya: (1) Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, (2) aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah, (3) dan kamu bukan penyembah 

Tuhan yang aku sembah, (4) dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 

yang kamu sembah, (5) dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 

 
73 Lanny Octavia, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, cet. ke-1, (Jakarta: Tim 

Penulis Rumah Kitab, 2014), hlm. 85. 
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Tuhan yang aku sembah, (6) untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku."74 

Pada ayat tersebut telah nampak jelas mengenai pemberian toleransi 

kepada sesama manusia untuk saling mengenal serta saling memahami. 

Sehingga, akan tercipta tenggang rasa (tasamuh) dan lapang dada dalam 

segala perbedaan dan menerima perbedaan tersebut sebagai suatu hal yang 

alamiah dan wajar yang harus diterima setiap orang dalam kehidupannya. 

5) Gotong Royong 

Gotong royong adalah bentuk kerja-sama kelompok masyarakat 

untuk mencapai suatu hasil positif dari tujuan yang ingin dicapai secara 

mufakat dan musyawarah bersama.75 Dalam Al Quran lebih dikenal dengan 

kata ta’awun, berasal dari kata ta’awana-yata’awanu yang artinya saling 

tolong menolong. Karakter inilah yang menempatkan manusia menjadi 

sebuah keniscayaan, dimana dalam mengarungi kehidupan ia tidak mampu 

hidup sendiri tanpa orang lain. Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala dalam Surat Al Maidah ayat 2: 

 َ َ اّۗنَّ الِلهٓ َّقُوا الِلهٓ ّ وَالتَّقْوٓىۖ وَلَا تعََاوَنوُْا علَََ الْاّثّْْ وَالعُْدْوَانّ ۖوَات   وَتعََاوَنوُْا علَََ البّْه

 شَدّيدُْ العّْقاَبّ 

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

 
74 Q.S. Al-Kafirun [109]: 1-6. 
75 Tadjuddin Noer Effendi, "Budaya Gotong-Royong Masyarakat dalam Perubahan Sosial 

Saat Ini”, dalam  Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 2, No. 1, (2013), hlm. 5. 
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pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”.76 

Ayat ini mengisyaratkan tentang prinsip-prinsip gotong royong. Di 

mana, manusia harus mampu bergaul, saling tolong menolong dengan 

orang-orang yang berada di sekitarnya. Pada ayat tersebut, Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala juga memerintahkan manusia untuk bekerjasama 

dalam kebaikan dan takwa. Hal ini menandakan bahwa aktivitas kerjasama 

atau tolong menolong ini memiliki pengertian yang luas. Dalam artian 

bahwa aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan siapapun baik Muslim 

maupun non Muslim sepanjang masih dilakukan dalam keadaan kebaikan 

dan ketakwaan. Hanya kebaikan dan ketakwaan inilah yang menjadi 

pembatas dan prinsip bekerjasama dalam agama Islam. 

6) Santun 

Santun berarti suatu sikap yang baik seseorang dalam hal hormat 

menghormati dan menghargai kepada orang lain yang dapat diterima 

masyarakat, biasanya ditunjukkan dengan perilaku atau bertutur kata yang 

baik dalam berinteraksi.77 Makna lain dari santun adalah sikap baik dalam 

pergaulan baik dalam berbahasa maupun bertingkah laku.78 Hendaknya 

prinsip santun ini dilakukan dalam penggunaan bahasa yang tepat, tidak 

 
76 Q.S. Al-Maidah [5]: 2. 
77 Raras Putrihapsari Dimyati. “Penanaman Sikap Sopan Santun Dalam Berbudaya Jawa Pada 

Anak Usia Dini”, dalam Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 2, (2021). hlm. 

2060. 
78 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep & Penerapan, 

(Jakarta: Kata Pena., 2014), hlm. 66. 
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berkata kasar, pandai dalam memilih kata sehingga pesan yang 

disampaikan tidak simpang siur dan informasi yang diberikan dapat 

dipahami oleh pendengar.  

Allah Subhanahu Wa Ta’ala juga menyampaikan tentang sikap 

santun didalam Al-Qur’an pada surah Taha ayat 42-43: 

ٗ يتَذََكَّرُ اَوْ يََْشٓ  َّعَلََّّ ناا ل َّيهّ َّهٗ طَغٓىۚ◌ فقَُوْلَا لَِٗ قوَْلاا ل  اّذْهَبَآ اّلٰٓ فّرْعَوْنَ اّن

Artinya: “(43) Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, karena dia 

benar-benar telah melampaui batas; (44) maka berbicaralah kamu berdua 

kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-

mudahan dia sadar atau takut”.79 

Secara umum ayat di atas adalah potongan dari cerita perjalanan 

dakwah Nabi Musa Alaihis Salam kepada Fir’aun. Allah memerintah Nabi 

Musa untuk menggunakan perkataan halus ketika berkomunikasi dengan 

Fir’aun, dengan harapan dia insaf dan kembali ke jalan Allah.80 Pelajaran 

penting yang dapat diambil dari ayat ini adalah Nabi Musa yang 

merupakan manusia terbaik kala itu ketika berhadapan dengan manusia 

paling sombong bahkan mengaku dirinya sebagai tuhan, ia tetap 

diperintahkan untuk berbuat baik kapadanya (Fir’aun) dengan 

berkomunikasi menggunakan kata-kata lembut. 

 
79 Q.S. Taha [20]: 42-43. 
80  Imam Sadili, "Efektifitas Dakwah Menggunakan Perkataan Halus (Kajian Terhadap Al-

Quran Surah Taha Ayat: 43-44)", dalam Meyarsa: Jurnal Ilmu Komunikasi dan Dakwah, Vol. 1, No. 

1, (2020), hlm. 42. 
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F. Metode Penelitian 

Setiap penelitian tentunya harus memiliki metode penelitian yang akan 

memudahkan peneliti untuk menyelesaikan penelitiannya. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif 

deskriptif (eksploratif) yaitu didasarkan kepada pengamatan obyektif 

partisipatif terhadap suatu fenomena sosial. Peneliti dalam hal ini menyusun 

atau membuat gambaran yang semakin jelas sementara data dikumpulkan dan 

bagian-bagiannya diuji.81 Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk fokus 

terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada lapangan penelitian itu 

sendiri. 

Penelitian kualitatif juga bermakna sebagai penelitian untuk 

memahami fenomena apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.82 Oleh 

karena itu, diharapkan dengan penggunaan metode kualitatif dapat meninjau 

strategi guru ISMUBA yang diterapkan dan melihat sejauh mana implikasi 

 
81 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 107. 
82 Laurel Richardson, Norman K. Denzin, dan Yvonna S. Lincoln, “Handbook of Qualitative 

Research,” Writing: A Method of Inquiry, (ttp.: t.p., t.t), hlm. 2. 
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terhadap sikap spiritual dan sosial peserta didik di SMA Muhammadiyah 

Martapura. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan psikologi 

pendidikan. Psikologi pendidikan merupakan salah satu cabang psikologi 

yang membahas persoalan psikologis yang berkaitan dengan pendidikan, 

termasuk: 

a. Tinjauan psikologis mengenai manusia dalam situasi pendidikan (sifat-

sifat umum aktifitas manusia, sifat-sifat khas kepribadian manusia, sifat-

sifat khas individu, dan perbedaan-perbedaan dalam bakat) 

b. Tinjauan psikologis mengenai manusia dalam proses pendidikan 

(masalah belajar, perkembangan individu, perubahan individu dalam 

proses belajar, pengukuran dan penilaian hasil-hasil pendidikan).83 

Berdasarkan hal itu, dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 

pengamatan secara mendalam terhadap semua peristiwa yang terjadi secara 

natural sesuai dengan kondisi di lapangan yang diperoleh dari sumber data 

yang ada, khususnya mengenai keseluruhan aktivitas peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Martapura. Dengan demikian hasil penelitian ini terhindar 

dari subyektifitas peneliti. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

 
83 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, (Jakarta: 

Prenada Media, 2017), hlm. 4. 
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Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley dalam Sugiyono menamakannya dengan istilah social situation 

atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi 

sosial tersebut, dapat di rumah beserta keluarga dan aktivitasnya, atau orang-

orang di sudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, atau di tempat kerja, di kota, 

desa, sekolah atau suatu wilayah negara. Situasi sosial tersebut, dapat 

dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin dipahami secara lebih 

mendalam “apa yang terjadi” di dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek 

penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) 

orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) tertentu.84 

Tetapi sebenarnya obyek penelitian kualitatif, juga bukan semata-mata 

pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen tersebut, tetapi juga bisa 

berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan, dan 

sejenisnya.85 Sehingga dalam penelitian ini obyek penelitiannya adalah SMA 

Muhammadiyah Martapura. 

Subyek penelitian adalah orang atau siapa saja yang dapat membantu 

memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan penelitian. Subyek 

penelitian merupakan informan atau orang yang mengetahui obyek yang akan 

diteliti seorang peneliti. Adapun metode yang digunakan dalam penentuan 

 
84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D), 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 297. 
85 Ibid, hlm. 298. 
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subyek penelitian adalah purposive sampling dan snowball sampling. Dalam 

purposive sampling, pengambilan sampel sumber data dilakukan dengan suatu 

pertimbangan tertentu berdasarkan ciri atau karakteristik yang telah ditetapkan 

oleh peneliti.86 Adapun dalam snowball sampling, pengambilan sampel 

sumber data dengan teknik yang awalnya berjumlah sedikit lama-lama 

menjadi besar, dikarenakan sumber data yang ada dirasa belum memberikan 

data yang memuaskan.87 

Adapun informan utama dalam penelitian yang dijadikan subyek 

penelitian ini adalah: 

a. Guru ISMUBA SMA Muhammadiyah Martapura 

Dalam hal ini guru adalah ujung tombak dalam pelaksanaan 

sebuah pendidikan di sekolah. Pada penelitian ini guru menjadi subyek 

utama karena dengan berbagai perannya sebagai seorang guru yang dapat 

meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial secara langsung 

kepada peserta didiknya. 

b. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Martapura 

Kepala sekolah adalah orang yang paling memahami dengan 

sepenuhnya tentang berbagai macam keadaan dan aktifitas yang terjadi di 

dalam sekolahnya. Karena jabatan sebagai kepala sekolah langsung 

bertanggungjawab terhadap segala aktifitas dan keadaan di dalam 

 
86 Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2012), hlm. 46. 
87 Sugiyono, hlm. 218-219. 
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sekolahnya. Oleh karena itu data yang dapat dihimpun dari kepala sekolah 

dapat digunakan untuk mengetahui segala keadaan sekolah secara 

langsung. 

Tabel I  

Identitas Informan 

No Inisial Nama Informan Keterangan 

1 MF Muhammad Fikri Wakil Kepala Sekolah/Guru 

Kemuhammadiyahan 

2 AM Azmi Guru Pendidikan Agama Islam 

3 KB Khoirul Bariyah Guru Bahasa Arab 

4 ER Edi Rukman Kepala Sekolah 

 

 

c. Peserta didik kelas X, XI, dan XII SMA Muhammadiyah Martapura 

Dalam penelitian ini peserta didik dapat dijadikan sebagai subyek 

yang dapat melengkapi data penelitian mengenai konfirmasi, tanggapan 

atau respon dari strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi 

sikap spiritual dan sikap sosial kepada peserta didik yang penting untuk 

diketahui. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 

atau penjelasan hal-hal yang dianggap perlu.88 Menurut Hopkins dalam 

Rochiati Wiriaatmadja menyatakan bahwa wawancara adalah suatu cara 

 
88 Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru Dan Dosen, (Bandung: Rosdakarya, 2012), hlm. 117. 
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untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut 

pandang yang lain.89 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

wawancara secara mendalam (indepth interview). Wawancara merupakan 

data yang diperoleh langsung dari informan. Informasi disini ditentukan 

oleh peneliti yang dianggap memiliki tiga kualifikasi yaitu mengetahui, 

memahami, dan mengalami sesuatu yang diteliti. Dalam penelitian ini 

masalah yang diteliti adalah untuk mengetahui secara langsung strategi 

guru ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial pada peserta didik di SMA Muhammadiyah Martapura.  

Adapun responden dari penelitian yang akan diwawancarai adalah 

seluruh guru mata pelajaran ISMUBA sebagai pembimbing peserta didik 

dalam meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial, peserta didik sebagai 

objek terselenggaranya pembelajaran ISMUBA dan kepala sekolah 

sebagai penanggungjawab dari guru dan peserta didik yang ada disekolah. 

b. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

 
89 Ibid, hlm. 117. 
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orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain.90 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.91 Sebagai 

metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki.92 Observasi atau 

pengamatan merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi yang digunakan adalah participant observation 

(observasi partisipatif) yang bersifat moderate participation dimana 

terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang 

luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam 

beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya untuk menjaga tingkat 

independensi seorang peneliti agar dalam penelitiannya tidak memihak 

terhadap salah satu dari yang ditelitinya. Dengan observasi partisipan 

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.93 

Dalam proses observasi ini peneliti mengamati proses 

pembelajaran dan segala macam aktifitas lainnya yang merupakan bagian 

 
90 Sugiyono, hlm. 203. 
91 Hadi Amirul dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2007), hlm. 129. 
92 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi, 2000), I:136. 
93 Sugiyono, hlm. 310. 
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dari strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan sikap spiritual dan sikap 

sosial kepada peserta didiknya. Tidak hanya terpaku pada proses 

pembelajaran saja namun di luar proses pembelajaran juga akan diamati 

mengingat peran guru tidak terbatas pada pembelajaran di kelas saja. 

Kegiatan di luar jam pelajaran yang dilakukan oleh peserta didik seperti 

kegiatan keislaman yang diselenggarakan oleh SMA Muhammadiyah 

Martapura. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis atau benda-benda tertulis seperti arsip-arsip, termasuk 

juga buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif teknik ini 

merupakan alat pengumpul data yang utama karena pembuktian 

hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, 

teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung maupun yang 

menolong hipotesis tersebut.94  

Metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi segala data-

data yang diperlukan terkait dengan pembelajaran di kelas maupun segala 

aktifitas yang dilakukan guru ISMUBA kepada peserta didiknya. 

Dokumentasi yang dilakukan untuk mengkaji lebih dalam strategi guru 

 
94 Slamet Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 

181. 
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ISMUBA baik berupa catatan lapangan, gambaran kegiatan keislaman dan 

dokumentasi dari rencana pembelajaran yang digunakan oleh guru 

ISMUBA. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.95 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.96 

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis data berikut ini 

merupakan analisis data model Miles dan Huberman yaitu: 

a. Kondensasi data 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan/ transformasi data yang muncul dalam 

korpus (tubuh) lengkap dari catatan lapangan tertulis, transkrip 

wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. Dengan memadatkan 

 
95 Sugiyono, hlm. 335. 
96 Ibid, hlm. 336. 
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(condensing), kita dapat membuat data lebih kuat.97 Data yang diperoleh 

dilapangan dalam jangka waktu yang panjang tentunya akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Dengan demikian data yang telah diperoleh 

perlu untuk segera dilakukan analisis data. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pencatatan data-data yang diperoleh dari lapangan lalu 

menggolongkan setiap data yang ada pada sekolah tersebut. 

b. Display data 

Display data, setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

yang dapat dilakukan adalah mendisplaykan data atau menyajikan data. 

Dengan mendisplaykan data maka akan lebih memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi. Penyajian data dimaksudkan untuk 

menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dari data-data 

yang tidak dibutuhkan, sehingga nantinya terdapat gambaran jelas 

mengenai strategi yang digunakan guru ISMUBA dalam meningkatkan 

sikap peserta didik. data yang sudah disederhanakan selanjutnya disajikan 

dengan cara dideskripsikan dalam bentuk paparan data secara naratif. 

Dengan demikian maka didapatkan kesimpulan sementara yang berupa 

temuan penelitian. 

c. Verifikasi data 

 
97 Matthew B Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis, 

A Methods Sourcebook, Third (Arizona State University: Sage, t.t.). 
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Langkah ketiga yang dapat dilakukan dalam penelitian ini ialah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan harus 

didasarkan atas data, bukan hanya atas keinginan peneliti. Dalam kegiatan 

ini peneliti melakukan pengujian terhadap kesimpulan dihubungkan 

kembali dengan data awal melalui kegiatan member check, sehingga dapat 

menghasilkan suatu penelitian yang bermakna. 

6. Triangulasi 

Setelah mendapatkan data dan sebelum peneliti menulis laporan maka 

dalam hal ini peneliti akan mengecek kembali data-data yang telah diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara serta melihat dokumen, agar dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. Selain itu peneliti juga menggunakan 

wawancara mendalam dan triangulasi sumber data, yakni dengan cara 

pemeriksaan, teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data.98 Selain dengan sumber, peneliti juga dapat menggunakan 

triangulasi dengan metode, triangulasi penyidik dan triangulasi teori. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara. Membandingkan keadaan dan 

 
98 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 330. 
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perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 

membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumen yang berkaitan.99 Uji 

keabsahan data dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memvalidasi hasil penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan perlu dijelaskan agar penyusunan penelitian ini 

dapat tersistematisasi dengan baik dan tentunya mudah untuk ditelaah. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling 

berurutan yaitu: 

Bab I, merupakan pendahuluan penelitian yang mendeskripsikan 

gambaran umum penelitian yang akan diteliti dan terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisikan berbagai teori tentang strategi guru ISMUBA dalam 

meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial terhadap peserta didik yang 

mendukung dalam penelitian ini sehingga dapat menjadikan penelitian lebih 

terarah dan memiliki argumentasi yang jelas. Segala teori yang berkaitan 

langsung dengan tema atau permasalahan pokok penelitian ini diuraikan dan 

dielaborasi dengan sangat mendalam sehingga dapat menghasilkan suatu 

rumusan teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
99 Lexy J Moleong, hlm. 331. 
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Bab III, memuat data mengenai gambaran umum atau profil dari SMA 

Muhammadiyah Martapura yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, 

identitas sekolah, visi misi dan tujuannya, struktur organsisasi dan uraian tugas 

serta tanggung jawab sekolah, keadaan guru dan karyawan sekolah, keadaan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana dan program pengelolaan kegiatan 

keagamaan. 

Bab IV, memuat penyajian data dan analisis terhadapnya yang membahas 

tentang strategi guru ISMUBA dalam meningkatkan kompetensi sikap spiritual 

dan sikap sosial pada peserta didik di SMA Muhammadiyah Martapura. 

Bab V, pada bab ini memuat suatu penutup yang berisi dari kesimpulan 

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran konstruktif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi guru ISMUBA dalam 

meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Martapura dapat menjadi sebuah acuan terhadap proses 

pendidikan Islam berkelanjutan ke depannya. 

1. Penerapan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru ISMUBA di SMA 

Muhammadiyah Martapura menyesuaikan dengan model pembelajaran sikap 

yaitu model konsiderasi, model pengembangan moral kognitif dan model 

value clarification technique (VCT). Melalui beberapa strategi pembelajaran 

berupa strategi ekspositori, kooperatif, kontekstual dan pembelajaran tidak 

langsung. Sehingga dengan adanya penerapan strategi pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. 

2. Implikasi strategi pembelajaran ISMUBA dalam meningkatkan sikap spiritual 

dan sikap sosial peserta didik dapat ditinjau dari dua arah. Pertama, hubungan 

kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang dilandasi dengan pendidikan 

Agama Islam sehingga menciptakan perilaku taat beribadah dengan 

memurnikan segala amalan hanya kepada-Nya termasuk di dalamnya sholat, 

puasa, tadarus Al-Qur’an, tawakal dan sabar. Kedua, hubungan antar sesama 

makhluk atau sikap sosial peserta didik yang berangkat dari strategi 



139 

 

pembelajaran guru ISMUBA diantaranya munculnya sikap jujur, disiplin, 

gotong royong, sikap santun dan bertanggung jawab dalam mengemban 

amanah. Semua sikap tersebut sesuai dengan indikator penilaian sikap pada 

standar pembelajaran nasional. 

B. Saran 

1. Bagi guru ISMUBA hendaknya dapat memperhatikan dan mengembangkan 

strategi pembelajaran yang sudah digunakan ke arah yang lebih baik. Karena 

peserta didik yang memiliki sikap spiritual dan sikap sosial yang baik berasal 

dari bimbingan orang tua dan guru di sekolah. Oleh karena itu guru ISMUBA 

dapat melakukan persiapan dengan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan melihat kesiapan peserta didik sebelum memulai kegiatan 

belajar. 

2. Bagi peserta didik hendaknya dapat membiasakan hidup dengan 

melaksanakan amal sholeh sebanyak-banyaknya baik di sekolah maupun di 

luar sekolah. Selain itu peserta didik hendaknya dapat menerapkan sikap 

sosial dimasyarakat dengan memperhatikan norma-norma sosial yang berlaku, 

misalnya seperti jujur dalam pergaulan, bertanggung jawab ketika diberi 

amanah, disiplin dalam melaksanakan tugas, berbicara sopan dan santun 

kepada semua orang di lingkungan sekitar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperhatikan memfokuskan 

permasalahan pada salah satu kompetensi sikap yang ingin diteliti, agar 
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menjadi penelitian yang lebih komprehensif dibandingkan dengan penelitian 

saat ini yang masih menggali secara umum konsep strategi guru dalam 

meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. 
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